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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran berbasis
proyek (Project-Based Learning) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa Sekolah
Dasar dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), khususnya pada materi
perubahan wujud benda. Penelitian menggunakan metode wawancara dan observasi
dengan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan jumlah sampel 15 siswa kelas VI di
SD Nahdlatul Ulama. Data dikumpulkan melalui pre-test dan post-test yang mengukur
kemampuan berpikir kritis siswa sebelum dan sesudah diterapkannya model
pembelajaran berbasis proyek. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran
berbasis proyek secara signifikan meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.
Siswa lebih aktif dalam proses belajar dan menunjukkan peningkatan pemahaman
terhadap materi yang dipelajari. Temuan ini mendukung penggunaan model
pembelajaran berbasis proyek sebagai metode yang efektif untuk meningkatkan

kualitas pembelajaran IPA di sekolah dasar.
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Abstract

This research aims to analyze the influence of the project-based learning model
(Project-Based Learning) on elementary school students' critical thinking abilities in
learning Natural Sciences (IPA), especially in the material on changes in the shape of
objects. The research used interview and observation methods with a quantitative
descriptive approach with a sample size of 15 grade VI students at Nahdlatul Ulama
Elementary School. Data was collected through pre-test and post-test which measured
students' critical thinking abilities before and after implementing the project-based
learning model. The research results show that project-based learning significantly
improves students' critical thinking abilities. Students are more active in the learning
process and show increased understanding of the material being studied. These
findings support the use of project-based learning models as an effective method for

improving the quality of science learning in elementary schools.

Kata Kunci : Pembelajaran Berbasis Proyek, Berpikir Kritis, [lmu Pengetahuan Alam,
Perubahan Wujud Benda, Sekolah Dasar
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam pengembangan sumber daya
manusia. Dalam konteks pendidikan dasar, pengembangan kemampuan berpikir kritis
menjadi sangat penting, terutama dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), yang
sering dianggap kompleks oleh siswa. Karena berpikir kritis sudah diidentifikasi menjadi
keterampilan berpikir penting harus dikuasai peserta didik di abad ke-21 (Foo, 2021),
sebagian besar pendidik sepakat bahwa mengembangkan pemikiran kritis peserta didik
artinya salah satu tujuan utama pendidikan formal. Memang, keterampilan berpikir kritis
sangat krusial bagi siswa untuk bertahan dan berkembang dalam lingkungan kerja masa
depan yang berubah dengan cepat (Koszalka, et al., 2021). Oleh karena itu, inovasi dalam
metode pembelajaran sangat diperlukan untuk meningkatkan keterlibatan dan pemahaman

siswa.

Pembelajaran IPA di tingkat sekolah dasar memegang peranan penting dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa terkait pengetahuan yang ada di sekeliling
mereka. Proses ilmiah dalam pembelajaran dapat membantu mengembangkan pola pikir
siswa untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Oleh karena itu, pembelajaran IPA di sekolah
dasar sebaiknya menekankan pada penyediaan pengalaman belajar yang langsung, serta
pengembangan keterampilan proses dan sikap ilmiah. Namun, metode pengajaran yang
umumnya diterapkan di sekolah dasar seringkali bersifat monoton dan cenderung
menggunakan ceramah, yang menyebabkan siswa merasa bosan dan kurang termotivasi
untuk berpartisipasi dalam diskusi. Akibatnya, kemampuan berpikir siswa tidak berkembang
secara optimal, karena mereka lebih cenderung menghafal dan mencatat informasi tanpa

memahami makna atau menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari.

Salah satu pendekatan yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa
adalah model pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning). Project based learning
merupakan suatu model pembelajaran yang bersifat kreatif, inovatif, dan kontekstual, yang
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk merancang dan melaksanakan proyek
yang berlandaskan materi pembelajaran (Nugroho et al., 2019). Salah satu keunggulan dari
model ini adalah kemampuannya untuk memungkinkan siswa membangun pengetahuan serta

mengembangkan keterampilan mereka (Anggreni et al., 2019).
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Pembelajaran Berbasis Proyek merupakan pendekatan pembelajaran yang mendorong
siswa untuk aktif memecahkan masalah dan mengekspresikan kreativitas mereka, seperti
yang dijelaskan oleh Buck Institute For Education (BIE) dalam Surya et al., (2018).
Pendekatan ini terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar dan kreativitas siswa, serta
membantu guru dalam memilih strategi pembelajaran yang sesuai dengan kondisi dan gaya
belajar siswa (Rorimpandey, 2023). Model pembelajaran, yang berfungsi sebagai panduan
bagi pengajar dalam melaksanakan pembelajaran (Nisa, 2020), membantu guru dalam
merancang bahan pembelajaran, membimbing pembelajaran, dan mencapai tujuan

pembelajaran di kelas (Mirdad, 2020).

Pembelajaran berbasis proyek (PjBL) mendorong siswa untuk menerapkan
pengetahuan mereka dengan membuat proyek (Widyaningrum, 2023). PjBL memiliki
banyak manfaat, seperti meningkatkan motivasi, kemampuan memecahkan masalah, dan
berpikir kritis. Model pembelajaran berbasis proyek memiiki langkah-langkah (sintaks)
sebagai berikut: (1) Guru memandu siswa dalam mengamati eksperimen dan menjelaskan
materi terkait. Kemudian, guru membantu siswa menganalisis data, menarik kesimpulan, dan
menjelaskan perubahan wujud benda. (2) Selanjutnya, guru memberikan contoh perubahan
wujud benda dalam kehidupan sehari-hari dan mendorong siswa untuk menerapkan
pengetahuan mereka dalam memecahkan masalah. (3) Terakhir, evaluasi diri, teman, dan guru

dilakukan untuk menilai proses dan hasil kerja.

Belajar merupakan kegiatan utama dalam proses pendidikan di sekolah (Rahman,
2021), dan hasil belajar, yang merupakan ketercapaian proses pembelajaran peserta didik
yang mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik (Malfani & Zainil, 2020), dapat
diukur melalui perubahan tingkah laku siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar yang
sesuai dengan tujuan pengajaran (Faradilla et al., 2021). Hasil belajar siswa dalam kurikulum
2013 terbagi menjadi tiga ranah: sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Pembelajaran
berbasis proyek, terutama dalam konteks IPA dan perubahan wujud benda, memberikan
kesempatan bagi siswa untuk mengalami fenomena secara langsung. Vygotsky
mengemukakan konsep Zona Perkembangan Proksimal, yang menjelaskan bagaimana
pembelajaran terjadi melalui interaksi sosial dan bantuan dari orang yang lebih ahli. Dalam
pembelajaran berbasis proyek, guru dan teman sebaya dapat membantu siswa mencapai

tingkat pemahaman yang lebih tinggi.
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran berbasis
proyek terhadap kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar dalam pembelajaran IPA
pada materi perubahan wujud benda. Karena konsep materi perubahan wujud benda bersifat
abstrak yang tidak bisa dijelaskan secara teori kepada siswa sehingga perlu melakukan
praktek langsung untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa. Dengan
menggunakan metode pendekatan deskriptif kuantitatif untuk melihat perbedaan sebelum dan
sesudah penerapan pembelajaran berbasis proyek. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran yang jelas mengenai efektivitas model pembelajaran tersebut. Hasil
dari penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan kontribusi bagi pengembangan teori
pendidikan, tetapi juga menjadi referensi praktis bagi para pendidik dalam merancang

pembelajaran yang lebih efektif dan menarik.

METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah metode wawancara dan observasi dengan
pendekatan deskriptif kuantitatif yaitu suatu pendekatan ilmiah yang digunakan untuk
mengumpulkan dan menganalisis data dalam bentuk angka atau numerik. Penelitian ini
dilakukan pada tanggal 20-21 September 2024. Sampel penelitian diambil dari 15 siswa kelas
VI SD Nahdlatul Ulama yang sudah pernah mempelajari materi tentang perubahan wujud

benda dengan metode pembelajaran konvensional.

Sebelum kegiatan pembelajaran dilakukan, peserta didik yang sudah mengikuti
metode pembelajaran ceramah diberikan pretest untuk mengukur kemampuan berpikir kritis
awal siswa. Siswa yang sama kemudian diberikan juga model pembelajaran berbasis proyek
yang melibatkan siswa secara aktif dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi proyek.
Setelah proses pembelajaran berbasis proyek selesai, peserta didik akan diberikan posttest

untuk mengukur peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa.

Dengan membandingkan hasil pretest dan post test pada kedua metode pembelajaran,
diharapkan dapat diketahui pengaruh metode pembelajaran terhadap peningkatan kemampuan
berpikir kritis siswa. Untuk eksperimen materi perubahan wujud benda mencair itu
menggunakan peralatan es batu, untuk perubahan wujud benda membeku menggunakan gula
yang diletakkan di sendok dan dipanaskan di atas lilin, untuk perubahan wujud benda

menguap dan mengembun menggunakan air panas yang diletakkan di gelas lalu ditutup.
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Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi tes kemampuan berpikir kritis

(pretest dan post test).

Penelitian ini melibatkan 15 siswa yang dibagi menjadi 3 kelompok, masing-masing
beranggotakan 5 orang. Setiap kelompok akan secara langsung mempraktikkan ketiga jenis
perubahan wujud benda: mencair, membeku, dan menguap/mengembun. Untuk
mendemonstrasikan perubahan wujud mencair, kelompok akan menggunakan es batu.

Perubahan wujud membeku akan dipraktikkan dengan memanaskan gula di sendok di
atas lilin. Terakhir, perubahan wujud menguap dan mengembun akan diamati dengan
menggunakan air panas dalam gelas yang ditutup. Instrumen penelitian meliputi tes
kemampuan berpikir kritis (pretest dan posttest). Data kuantitatif dari tes akan dianalisis
menggunakan uji-t untuk membandingkan rata-rata nilai posttest antar kelompok. Data
kualitatif dari observasi dan wawancara akan dianalisis secara deskriptif untuk memberikan

pemahaman yang lebih mendalam tentang proses pembelajaran dan pengalaman siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Tahap awal dari penelitian ini adalah meminta persetujuan dari Kepala Sekolah untuk
melakukan penelitian di SD Swasta Nadhatul Ulama terkhusus di kelas VI. Dari hasil
wawancara beserta pengamatan menemukan bahwa siswa telah belajar materi perubahan
wujud benda dengan menggunakan metode ceramah tanpa melakukan model pembelajaran
berbasis proyek berupa praktek eksperimen. Berdasarkan fenomena tersebut dilakukan

analisa untuk mengetahui pemahaman siswa terkait materi perubahan wujud benda.

Penelitian ini dilakukan sebanyak 2 pertemuan untuk menemukan perbandingan
pemahaman siswa dengan metode belajar yang berbeda-beda. Pertemuan pertama, kelas
diberi test awal dengan membagikan 10 butir soal dalam bentuk essay kepada siswa dengan
waktu yang telah ditentukan. Test ini bertujuan untuk mengukur tingkat berpikir kritis dan

pemahaman siswa mengenai materi yang telah dipelajari.

Gambaran Hasil Tes Awal Siswa Kelas VI Menggunakan Metode Ceramah
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Pengalaman belajar siswa sebelum menerapkan model pembelajaran berbasis proyek
yaitu masih terkategori rendah. Analisis dilangsungkan selama 2 hari. Pada hari pertama kami
melakukan pengamatan langsung dengan memberikan kuisioner untuk di isi siswa sesuai
dengan pemahaman mereka dengan model pembelajaran metode ceramah yang dilakukan

oleh wali kelasnya. Dan hasil yang kami dapat yaitu sebagai berikut:

Nama Siswa Nilai awal
Siswa 1 20
Siswa 2 30
Siswa 3 40
Siswa 4 50
Siswa 5 30
Siswa 6 20
Siswa 7 30
Siswa 8 40
Siswa 9 40
Siswa 10 30
Siswa 11 40
Siswa 12 40
Siswa 13 40
Siswa 14 40
Siswa 15 40

Tabel 1.1 Hasil Tes Awal Siswa Kelas VI Menggunakan Metode Ceramah

Berdasarkan tabel analisis diatas terdapat temuan bahwa pemahaman siswa masih
dalam kategori tidak tuntas. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya: cara belajar
siswa, model pembelajaran, dan media yang dipakai selama pembelajaran berlangsung.
Berdasarkan pengamatan secara langsung, peneliti menemukan bahwa metode pembelajaran
yang digunakan yaitu metode ceramah dan tanpa media konkret, dengan kata lain cara belajar

ini tidak memberikan pengaruh terhadap pemahaman siswa.

Hasil Analisis Data Deskriptif Nilai Test Awal Siswa
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Statistik Deskriptif Nilai
Statistik
Jumlah Sampel 15
Nilai Terendah 20
Nilai Tertinggi 50
Rata-Rata (Mean) 35,3
Rentang (Range) 30
Median 40
Modus 30 dan 40

Berdasarkan tabel diatas, jumlah sampel 15 siswa memiliki nilai terendah 20 dan nilai
tertinggi 50 dengan nilai rentang sebesar 30, modus sebesar 30 dan 40 dan nilai mean yaitu
35,3. Kemampuan berpikir kritis dan pemahaman siswa sebelum melakukan eksperimen atau
praktek dalam pembelajaran berada pada kategori rendah. Berdasarkan hasil tes pada tabel
diatas, dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode ceramah kurang efektif dalam
meningkatkan pemahaman dan kemampuan berpikir kritis siswa terkait materi perubahan

wujud benda.

Gambaran Hasil Tes Akhir Siswa Kelas VI Menggunakan Model Pembelajaran
Berbasis Proyek

Melihat pemahaman siswa yang masih rendah, maka dilakukan pembelajaran berbasis

proyek yaitu praktek dalam bentuk eksperimen.

Eksperimen Mencair : Mengamati Es Batu berubah menjadi air
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Eksperimen Mengembun : Mengamati Uap air panas menjadi butiran-butiran air

Mengacu pada Melinda dan Zainil (2020), model Project Based Learning (PjBL)

merupakan suatu cara kreatif menghadapi pelatihan yang memanfaatkan usaha atau latihan
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sebagai media pembelajaran. Hal ini menciptakan motivasi belajar siswa untuk secara efektif
dalam berpikir kritis, serta bekerja dalam kelompok untuk menyampaikan hal-hal penting.
Komarudin dkk. (2020) berpendapat model PjBL merupakan pendekatan pembelajaran
berbasis upaya yang mengutamakan pembelajaran dalam konteks melalui tugas-tugas yang

menantang yang memicu daya berpikir kritis siswa.

Pendekatan pembelajaran berbasis proyek mampu meningkatkan keterlibatan siswa
dalam prosesnya. Demikian juga dengan Yulianto et all., (2017) yang mengemukakan bahwa
paradigma pembelajaran yang dibangun berdasarkan proyeksi meningkatkan hasil belajar dan

aktivitas belajar siswa.

Hal inilah yang coba diterapkan di SD Swasta Nadhatul Ulama yaitu dengan
menerapkan model pembelajaran berbasis proyek di kelas VI. Media yang digunakan juga
berupa media konkret yang mudah ditemui kegiatan sehari- hari siswa. Seperti
lilin,kamper,air panas,juga es batu. Dan materi penguatan yang disampaikan disederhanakan
dengan tujuan membantu pemahaman siswa yang lebih dalam. Dan berdasarkan hasil belajar
siswa dengan menggunakan model pembelajaran berbasis proyek dihasilkan nilai sebagai

berikut :

Tabel 2 Hasil Tes Akhir Siswa dengan model pembelajaran berbasis proyek

Nama Siswa Nilai Akhir
Siswa 1 70
Siswa 2 80
Siswa 3 70
Siswa 4 80
Siswa 5 70
Siswa 6 60
Siswa 7 80
Siswa 8 70
Siswa 9 80
Siswa 10 70
Siswa 11 70
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Siswa 12

90

Siswa 13

70

Siswa 14

70

Siswa 15

60

Hasil Analisis Data Deskriptif Nilai Test Akhir Siswa

Statistik
Deskriptif

Nilai
Statistik

Jumlah Sampel

15

Nilai Terendah

60

Nilai Tertinggi

90

Rata-Rata (Mean)

72,6

Rentang (Range)

30

Median

70

Modus

70 dan 80

Berdasarkan tabel diatas, jumlah sampel 15 siswa memiliki nilai terendah 60 dan nilai
tertinggi 90 dengan nilai rentang sebesar 30, modus sebesar 70 dan 80 dan nilai mean yaitu

72,6.

% T-Test
Paired Samples Statistics
Mea N Bt Devlation 534 Enor Mege
Paw 353333 15 # 33806 2.1528%
5T 726667 13 7.06806 106252
Paired Sampies Correlations
ar
{ at e 1
Par 1 PRETEST 4 POSTYESY 15 307 123 285
Paired Samples Test
Faned DMs1eNCHS Cante are s
% ar nrva
Differ
Maw 14 Daviat 1 E Wear Lawar Jppe | t ne-Sidedp  Tw Iawd ¢
Fawi PRETEST-FOSTTEST 3733333 T 981180 248108 42 85601 3201996 15,044 14 < oM T
Paired Samples Effect Sizes
% sNre -
gardizer®  Point Ssamat w= Jppar
Par1  PRETEST. POSTTEST Coben'ss 361150 1804 5398 -2367
Hedges' correchon 1014780 360 5081 2237

a The denommnator gsed In esemating the efect sites
Cohan's d us3s the sample standard deviaton of e mean difference
Heoges' comechon usas e sampls sandard denzbon of the mesn aMarancs, plus 3 conechion factar
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Uji t berpasangan digunakan untuk membandingkan rata-rata dua kelompok data yang
berpasangan, seperti nilai pre-test dan post-test dari individu yang sama. Tujuannya adalah
untuk mengetahui apakah ada perbedaan yang signifikan secara statistik antara kedua

kelompok tersebut.

Berdasarkan hasil uji T berpasangan, menghasilkan: Pre-test: Nilai rata-rata awal adalah
35.333 dengan standar deviasi 9.33809. Post-test: Nilai rata-rata setelah perlakuan adalah
72.6667 dengan standar deviasi 7.98809.

Terdapat perbedaan rata-rata yang cukup besar antara nilai pre-test dan post-test. Ini
mengindikasikan adanya peningkatan nilai setelah diberikan perlakuan. Koefisien korelasi
antara pre-test dan post-test adalah 0.307. Nilai ini menunjukkan adanya korelasi positif yang
lemah antara kedua variabel. Artinya, individu yang memiliki nilai pre-test yang lebih tinggi
cenderung juga memiliki nilai post-test yang lebih tinggi,sedangkan nilai p dua sisi adalah

0.265, tingkat signifikansi.

SIMPULAN

Mengacu pada penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan
model pembelajaran berbasis proyek pada materi perubahan wujud benda mampu
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas VI SD Nahdlatul Ulama. Hal ini
ditunjukkan oleh peningkatan nilai rata-rata siswa pada post-test dibandingkan dengan pre-
test. Selain itu, observasi selama proses pembelajaran menunjukkan bahwa siswa aktif
terlibat dalam kegiatan proyek, menunjukkan antusiasme yang tinggi, dan mampu bekerja
sama dalam kelompok. Meskipun terdapat peningkatan nilai rata-rata dari pre-test ke post-
test, hasil uji t berpasangan menunjukkan bahwa perbedaan tersebut belum tentu signifikan
secara statistik. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan desain yang lebih kuat untuk
dapat menarik kesimpulan yang lebih definitif. Dapat disimpulkan bahwa tidak ada
perbedaan yang signifikan secara statistik antara nilai pre-test dan post-test pada tingkat
signifikansi 0.05. Meskipun terdapat peningkatan rata-rata yang cukup besar, namun hasil uji
t menunjukkan bahwa perbedaan tersebut bisa terjadi secara kebetulan. Ukuran sampel yang
relatif kecil (n=15) dapat mempengaruhi kekuatan statistik dari uji ini. Perlu dipastikan
bahwa data memenuhi asumsi normalitas dan homogenitas varians. Selain perbedaan rata-
rata, faktor lain seperti ukuran efek dan interval kepercayaan juga dapat memberikan

informasi yang lebih lengkap.
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